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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Pendididkan Anak Usia Dini (PAUD/TK/RA) dalam hal ini PAUD 

KOBER pada hakikatnya adalah pendidikan yang diselenggarakan dengan 

tujuan untuk meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan anak secara 

menyeluruh atau menekankan pada pengembangan seluruh aspek 

kepribadian dan kemampuan kecerdasan anak. Pendidikan jenjang Anak 

Usia Dini  memberikan kesempatan kepada anak untuk mengembangkan 

kepribadiannya. Oleh karena itu pendidikan anak usia dini khususnya  

PAUD KOBER perlu menyediakan berbagai kegiatan yang 

mengembangkan berbagai aspek pengembangan yang meliputi kognitif, 

bahasa, sosial, emosi, fisik, dan motorik.1 

Pengembangan kemampuan sosial emosional banyak dilakukan oleh 

seorang pendidik dengan berbagai metode, namun pada pembahasan kali ini 

penulis mengembangkan dengan metode bernyanyi dan bermain musik.  

Stimulasi sangatlah penting dalam proses pembelajaran anak usia 

dini. Segala sesuatu yang diinderakan anak akan menjadi stimulus terbaik 

bagi perkembangan mereka. Semua yang dilihat, didengar, disentuh, dirasa, 

diraba, dicoba, dimanipulasikan, dan juga yang dialami, akan terus 

menambah referensi perbendaharaan pengetahuan dan pengalaman bagi 

                                                           
1 Masitoh, dkk,  Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2006),    

h, 1.8 
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anak. Hal ini sangat mungkin, sebab anak usia dini berada dalam periode 

keemasan atau yang biasa disebut sebagai masa Golden Age. 

Proses pembelajaran atau pengalaman yang berasal dari lingkungan 

sangat berpengaruh bagi perkembangan anak. Selain optimalisasi 

pengembangan fungsi panca indera, lingkungan yang kondusif, aman, dan 

menyenangkan lebih memberi kesempatan pada anak untuk 

mengoptimalkan potensi-potensi yang ada pada dirinya. Otak manusia akan 

selalu memberi respon positif jika segala aktivitas yang dilalui terasa 

menyenangkan. Demikian halnya dengan apa yang dialami oleh anak. 

Mereka akan menyerap berbagai informasi yang diberikan oleh orang lain 

maupun yang dialaminya sendiri apabila hal tersebut terjadi dalam kondisi 

yang menyenangkan.                                                                                                  

Banyak cara yang dapat dilakukan oleh para pendidik untuk 

menciptakan kondisi yang menyenangkan dalam proses pembelajaran. 

Bermain, interaksi, eksploratif serta kegiatan musikal adalah beberapa 

kegiatan yang dapat ”menghidupkan” kegiatan pembelajaran. Bahkan dalam 

kegiatan musikal, anak tidak hanya merasakan kesenangan tetapi mereka 

juga dapat terlatih gerak motoriknya, ekspresi, kepekaan terhadap nada dan 

birama, serta dapat mengembangkan berbagai kecerdasan lain pada anak, 

seperti bahasa, logika matematis, intra dan interpersonal.2 

 

                                                           
2 https://riniraihan.wordpress.com/2012/09/30-metode-strategi-pengembangan-

sosial-emosional-bernyanyi-bermain -musik-role-playing/#respon, (Diunduh pada hari 

kamis 27 Desember 2017),  pada pukul 18.45 
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Allah Berfiman dalam Surat An Nahl ayat 125, 

دِلۡه مُلۡحَسَنَةُِ ٱُلۡمَوۡعِظَةُِٱوَُُلۡحِكۡمَةُِٱبُُِرَب كَُُِسَبيِلُُِإِلىَُ ُدۡعُ ٱ ُوَجَ 
ُۦسَبيِلِهُُِعَنُضَلَُُّبِمَنُأعَۡلمَُ ُه وَُُرَبَّكَُُإنَُُِّأحَۡسَن ُ ُهِيَُُلَّتيِٱبُِ

هۡتدَِينٱبُُِأعَۡلمَُ ُوَه وَُ   (١٢٥ُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُ)النخلُ:ُُلۡم 

“Serulah ke jalan Tuhanmu (wahai Muhammad) dengan hikmah 

kebijaksanaan dan pengajaran yang baik dan bantahlah mereka 

dengan cara yang baik, Sesungguhnya Tuhan Mu Dialah yang lebih 

mengetahui tentang siapa yang tersesat di Jalan Nya, dan Dialah yang 

lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk” (QS An Nahl: 

125)3 

Dari ayat di atas seorang pemimpin dalam hal ini guru tau orang tua 

atau siapapun yang bertujuan mengarahkan, mendidik, atau membimbing 

wajib memantau perkembangan dan pertumbuhan anak. Dalam arti luas 

pendidikan meliputi keseluruhan aspek kemampuan baik pendidikan 

duniawi maupun pendidikan ukhrowi, karena semua aspek bertujuan 

mengarahkan pada kebaikan bagi anak di masa depan.  

Perkembangan sosial individu mengikuti suatu pola, yaitu urutan 

perilaku sosial yang teratur, di mana pola tersebut sama untuk setiap anak 

secara normal. Pada dasarnya setiap anak menenempuh tahapan sosialisasi. 

Kurangnya kesempatan anak untuk bergaul secara baik dengan orang lain 

akan menghambat perkembangan sosialnya. 

 

                                                           
3Yazid bin Abdul Qadir Jawas,disalin dari buku: Bingkisan Istimewa 

Menuju Keluarga Sakinah, (Pustaka At-Taqwa: Bogor – Jawa Barat,2006), Cet Ke II  
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Emosi pada masa awal kanak-kanak sangat kuat. Pada fase ini 

merupakan saat ketidakseimbangan, dimana anak mudah terbawa ledakan-

ledakan emosional sehingga sulit dibimbing dan diarahkan. Menurut 

Hurlock perkembangan emosi ini mencolok pada anak usia 2,5 - 3,5 tahun, 

dan 5,5 - 6,5 tahun.4  

Perkembangan sosial emosional berperan penting pada kehidupan 

anak, selain itu berpengaruh pada dimensi dan aspek perkembangan lainnya. 

Agar pengaruhnya dapat dikenali dan dapat ditanggapi secara positif, kita 

perlu mengkaji antar bidang perkembangan tersebut sehingga menjadi saran 

efektif dalam mengembangkan pribadi anak secara keseluruhan. 

Semua orang tua atau guru berharap bahwa anaknya atau anak 

didiknya mampu menguasai atau mengendalikan emosi dan menguasai 

ketrampilan sosial yang memadai sebagai bekal kehidupan mereka. 

Kompleksitas lingkungan dan perkembangan emosi anak menyebabkan 

penyediaan kondisi yang menunjang semakin diperlukan. Tetapi sebelum 

menemukan cara penyediaan kondisi yang ideal untuk perkembangan emosi 

dan perilaku sosial anak, penting bagi orang tua dan guru mengenali kondisi 

kondisinya secara pasti Kemampuan mengenali kondisi yang menunjang 

ataupun yang menghambat, diharapkan berdampak pada kemampuan 

kondisi sesuai yang diharapkan. 

                                                           
4 Ali Nugraha, Yeni Rachmawati, Metode Pengembangan Sosial Emosional, 

(Jakarta: Universitas, 2006), h, 2.3 
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Pembelajaran Anak Usia Dini sangat berbeda dengan pembelajaran 

orang dewasa. Beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan 

kegiatan/ pembelajaran pada pendidikan anak usia dini meliputi: 

 1. Berorientasi pada Perkembangan Anak  

 2. Berorientasi pada Kebutuhan Anak    

 3. Bermain Sambil Belajar atau Belajar Seraya Bermain 

 4. Stimulasi Terpadu  

 5. Lingkungan Kondusif 

 6. Menggunakan Pendekatan Tematik   

 7. Aktif, Kreatif, Inovatif, Efektif, dan Menyenangkan  

  8. Menggunakan Berbagai Media dan Sumber Belajar  

  9. Mengembangkan Kecakapan Hidup 

 10. Pemanfaatan Teknologi Informasi  

Berdasarkan observasi awal  yang dilakukan di PAUD Nurul 

Hikmah Desa Bayalangu Lor Kabupaten Cirebon, kemampuan sosial 

emosional anak dalam aspek bernyanyi dan bermain musik masih banyak 

yang segan dan belum faham untuk mengekspresikannya. Kemampuan 

sosial emosional  juga sebagian besar diterapkan dengan metode permainan 

lainnya, sehingga kemampuan sosial emosional anak di PAUD Nurul 

Hikmah  khususnya kelompok B belum maksimal.  

Dalam pengembangan sosial emosional guru PAUD Nurul Hikmah 

pada umumnya hanya menerapkan pembelajaran bermain bebas atau 

bermain  terpimpin lainnya, hal tersebut disebabkan pendidikan guru yang 
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mayoritas belum S1 atau belum mengikuti pelatihan-pelatian Pendidikan 

Anak Usia Dini. Menyadari kelemahan-kelemahan tersebut peneliti 

terdorong untuk mengembangkan kemampuan sosial emosional  anak 

khususnya dengan bernyanyi dan bermain musik. Untuk itu diperlukan cara 

agar anak mau ikut aktif dalam proses pembelajaran. Berbagai kegiatan 

pembelajaran yang menarik dan menyenangkan harus disiapkan untuk 

merangsang keaktifan anak. Oleh karena itu penulis mengangkat penelitian 

ini berjudul “Efektivitas Metode Bernyanyi Dan Bermain Musik Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Sosial Emosional Anak Kelompok B PAUD 

Nurul Hikmah Bayalangu Lor Kabupaten Cirebon” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan  latar belakang masalah yang dipaparkan di depan, 

penulis dapat mengidentifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Metode yang kurang bervariatif  dalam pengembangan sosial emosional. 

2. Anak pasif dalam kegiatan bernyanyi dan bermain musik. 

3. Kurangnya penguasaan anak dalam memainkan musik dan bernyanyi 

mengikuti irama. 

C. Pembatasan Masalah 

Pada penelitian ini dilakukan pembatasan pada metode bernyanyi dan 

bermain musik yang meliputi aspek perkembangan sosial emosional anak 

antara lain : 

1. Memperlihatkan kemampuan diri untuk menyesuaikan dengan situasi  
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2. Mengenal perasaan sendiri dan mengelolanya secara wajar 

(mengendalikan diri secara wajar)  

3. Mentaati aturan kelas (kegiatan, aturan) 

4. Bermain dengan teman sebaya 

5. Mengetahui perasaan temannya dan merespon secara wajar 

6. Menunjukkan sikap toleran 

7. Mengekspresikan emosi yang sesuai dengan kondisi yang ada (senang-

sedih-antusias dsb) 

8. Mengenal tata krama dan sopan santun sesuai dengan nilai sosial budaya 

setempat  

 

D. Perumusan Masalah 

Merujuk dari pembatasan  masalah di atas maka secara rinci 

pertanyaan penelitian itu dijabarkan sebagai berikut :  

1. Seberapa baik kemampuan sosial emosional anak Kelompok B PAUD 

Nurul Hikmah Desa Bayalangu Lor Kabupaten Cirebon sebelum 

penerapan metode bernyanyi dan bermain musik?  

2. Seberapa baik kemampuan sosial emosional anak Kelompok B PAUD 

Nurul Hikmah Desa Bayalangu Lor Kabupaten Cirebon sesudah 

penerapan metode bernyanyi dan bermain musik? 

3. Sejauh mana efektivitas metode bernyanyi dan bermain musik dalam 

meningkatkan kemampuan sosial emosional anak kelompok B di 

PAUD Nurul Hikmah Desa Bayalangu Lor Kabupaten  Cirebon? 
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E. Tujuan Penelitian. 

Secara umum tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk memperoleh data tentang kemampuan sosial emosional anak 

Kelompok B PAUD Nurul Hikmah Desa Bayalangu Lor Kabupaten 

Cirebon sebelum penerapan metode bernyanyi dan bermain musik.  

2. Untuk mendapatkan informasi kemampuan sosial emosional anak 

Kelompok B PAUD Nurul Hikmah Desa Bayalangu Lor Kabupaten 

Cirebon setelah penerapan metode bernyanyi dan bermain musik. 

3. Untuk menguji sejauh mana efektivitas metode bernyanyi dan bermain 

musik dalam meningkatkan kemampuan sosial emosional anak Kelompok 

B PAUD Nurul Hikmah Desa Bayalangu Lor Kabupaten Cirebon. 

F. Kegunaan  Penelitian 

1. Manfaaat Teoritis 

Penelitian ini memiliki manfaat untuk mendukung kebenaran teori 

metode bernyanyi dan bermain musik untuk meningkatkan kemampuan 

sosial emosional. 

2. Manfaat  Praktis  

a. Manfaat bagi Peserta didik. 

Penerapan metode bernyanyi dan bermain musik dapat meningkatkan 

kemampuan sosial emosional anak. 

b. Manfaat Bagi Guru 

Guru lebih mudah mengetahui kemampuan anak satu persatu. Guru 

akan mengetahui tingkat kesulitan dan kelemahan yang dirasakan 
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anak. Guru akan mengetahui dan menindaklanjuti tindakan yang tepat 

untuk anak untuk mengembangkan kemampuan sosial emosional 

anak. 

c. Manfaat bagi Kepala Sekolah dan Lembaga 

Kepala Sekolah dan lembaga akan merasa lebih yakin bahwa 

penerapan metode bernyanyi dan bermain musik dapat meningkatkan 

kemampuan sosial emosional pada anak PAUD Nurul Hikmah. 

d. Manfaat bagi Institut Agama Islam Bunga Bangsa Cirebon 

Dengan penelitian ini diharapkan dapat menambah variasi judul 

penelitian yang dapat dijadikan acuan bagi pembaca, khususnya bagi 

mahasiswa IAI Bunga Bangsa Cirebon untuk mengembangkan 

berbagai judul penelitian berikutnya.  

 

 


